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SUMMARY 

 
FENTI MONICA. The Effect Of Goat Manure Fertilizer Dose On Growth and 

Yield of Lettuce (Lactuca sativa L.) Var. Grand Rapids. (Supervised by 

MARLINA). 

 

Lettuce plant (Lactuca sativa L.) cultivation needs to be increased, as 

consument demand continues to rise with the growth of Indonesian population. The 

research aimes to identifyed the effects of growth and yield of lettuce plant on 

goat manure fertilizer treatment in the best dose. This study is conducted in 

September until October 2022 at experimental garden of Sriwijaya University, 

Ogan Ilir district of Southern Sumatra. The study used Random Group Design of 4 

treatment levels and 3 repetitions with each experimental unit consist of 3 plants. 

The treatments included: K₀= 2.25 g/ plant NPK fertilizer, K₁= 50 g/ plant goat 

manure fertilizer, K₂= 150 g/ plant goat manure fertilizer, K₃= 250 g/ plant goat 

manure fertilizer. The data was analyzed with Analysis of variance and followed 

by a 5% Tukey Test. Based on the study, it indicated that the goat manure fertilizer 

treatment with a dose of 250 g/plant significantly effect on total fresh weight and 

significantly effect on leaf area, canopy area, total dry weight, total leaf fresh 

weight, stem length, stem fresh weight, and stem dry weight. 
 

Keywords : Lettuce, goat manure fertilizer, NPK fertilizer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

FENTI MONICA. Pengaruh Dosis Pupuk Kandang Kambing Terhadap 

Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Selada (Lactuca sativa L.) Var.Grand Rapids. 

(Dibimbing oleh MARLINA) 

 

Budidaya tanaman selada (Lactuca sativa L.) perlu ditingkatkan karena 

permintaan konsumen yang terus meningkat seiring dengan pertambahan penduduk 

Indonesia, diantaranya dengan pemupukan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pertumbuhan dan hasil produksi tanaman selada terhadap 

pemberian pupuk kandang kambing pada berbagai dosis terbaik. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan September sampai Oktober 2022 di Kebun Percobaan 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan 

Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan dan 3 ulangan dengan setiap unit 

percobaan terdapat 3 tanaman. Perlakuan yang digunakan antara lain: K₀= 2,25 

g/tanaman pupuk NPK, K₁= 50 g/tanaman pupuk kandang kambing, K₂=150 

g/tanaman pupuk kandang kambing, K₃= 250 g/tanaman pupuk kandang kambing. 

Pengolahan data dianalisis keragaman dan jika signifikan maka dilanjutkan dengan 

Tukey Uji Beda Jujur (BNJ) taraf 5%. Berdasarkan hasil peneletian menunjukkan 

bahwa pemberian pupuk kandang kambing dengan dosis 250 g/tanaman 

berpengaruh pada berat segar total tanaman dan berpengaruh nyata pada, luas daun, 

luas kanopi, berat total kering tanaman, total berat daun segar, panjang batang, berat 

segar batang dan berat kering batang. 
 

Kata Kunci: selada, pupuk kandang kambing, pupuk NPK 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Tanaman Hortikultura tergolong sebagai komoditas yang memeiliki 

prospek yang cerah untuk dikembangkan di masa mendatang, selain itu juga 

sebagai sumber perolehan devisa bagi Indonesia (Sasmito, 2017). Salah Satu 

tanaman hortikultura yang sangat dibutuhkan oleh manusia yakni sayuran. Sayuran 

hijau bermanfaat sebagai sumber vitamin dan mineral yang penting bagi 

pertumbuhan gizi masyarakat (Siswati, 2012). 

Diperoleh pemahaman bahwasanya tanaman Selada (Lactuca sativa L.) 

tergolong sebagai sebuah komoditas hortikultura yang nilai jualnya terbilang baik. 

Selada menjadi jenis sayuran daun yang asalnya dari negara dengan iklim sedang, 

yang dimana berdasarkan sejarahnya tanaman ini sudah diusahakan dari 2500 

silam (Naihatia et al., 2018). Menurut Sastradihardja, 2011 dalam (Syukri, 2016) 

Diperoleh dugaan bahwasanya tanaman selada ini asalnya dari wilayah Asia 

bagian Barat. Walaupun demikian, sumber lainnya memberikan kepastian 

bahwasanya tanaman ini berasalkan dari wilayah Amerika. Berikutnya, tanaman 

ini meluas hingga ke seluruh negara yang iklimnya tergolong sedang ataupun 

panas. Kandungan gizi pada tanaman selada ini terbilang cukup tinggi, khususnya 

kandungan mineralnya. Komposisi serta kandungan gizi dari sayuran ini terdiri 

atas protein, kalori, karbohidrat. lemak, phosfor, kalsium, vitamin A, B, C, zat besi 

serta air. Selain itu, tanaman ini juga menjadi bahan makanan yang bisa 

dikonsumsikan dengan bentuk segar terutama untuk dijadikan lalapan dimana 

pengonsumsiannya bersamaan dengan bahan makanan lainnya. Selaras dengan 

naiknya jumlah penduduk dan juga kesadaran publik terkait dengan kepentingan 

nilai serta kegunaan gizi tanaman ini bagi kesehatan, hal tersebut menyebabkan 

meningkatnya permintaan masyarakat akan tanaman selada ini.  

Indonesia menjadi salah satu bangsa yang jumlah serta perkembangan 

penduduknya tergolong cukup tinggi. Jumlah penduduk pada bangsa ini secara 

keseluruhan di 2013 mencapai 250 juta jiwa yang mana besaran persentase 

pertumbuhannya yakni sejumlah 1,49%. Peningkatan jumlah penduduk ini 
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memberikan tuntutan yang besar bagi suatu bangsa untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakatnya. Perlu dipahami bahwasanya tanaman selada ini menjadi salah satu 

tanaman yang cukup disenangi oleh publik pada bangsa ini sekarang. Hal tersebut 

terlihat dari permintaannya di pasaran dalam ataupun luar negeri yang terus 

mempertunjukkan  adanya peningkatan, dimana hal ini menyebabkan adanya 

peluang yang besar dalam proses pengembangan komoditas ini. Daya tarik utama 

tanaman ini ialah mempunyai jangka waktu pemanenan yang tergolong singkat, 

pasarnya yang cukup luas serta harganya cenderung stabil (Yusuf et al., 2018). 

Tentunya tiap tanaman membutuhkan unsur hara dalam proses pertumbuhan 

serta perkembangannya secara optimal (Rosman dan Rudi 2018). Pada proses 

pembudidayaannya, guna melakukan peningkatan hasil yang diperolehkan maka 

bisa dilaksanakan proses pemupukan. Salah satu jenis pupuk yang bisa 

dipergunakan ialah pupuk organik, yakni pupuk kandang. Kelebihan dari pupuk ini 

ialah mempunyai sifat yang tidak akan menyebabkan kerusakan pada tanah, 

melakukan penyediaan terhadap unsur hara mikro serta makro, dan juga turut 

berguna dalam proses peningkatan kemampuan mempertahankan air, kegiatan 

mikrobiologi tanah, melakukan perbaikan terhadap struktur tanah serta 

meningkatkan nilai kapasitas tukar kationnya (Novriani et al., 2020). Kualitas 

pupuk kandang sangat berpengaruh terhadap respon pertumbuhan tanaman. (Pinem 

et al., 2015) 

Kotoran ternak bisa dipergunakan untuk menjadi pupuk kandang sebab 

unsur hara yang terkandung di dalamnya yakni fosfor, nitrogen serta kalium yang 

tanaman perlukan dan juga berguna untuk kesuburan tanah. Salah satu kotoran 

ternak yang bisa dipergunakan sebagai pupuk kandang ialah kotoran kambing. 

Pemanfaatan kotoran kambing sebagai pupuk kandang dilandasi oleh alasan 

bahwasanya kotoran kambing mempunyai kandungan unsur hara yang cenderung 

stabil apabila dilakukan perbandingan dengan pupuk alami lainnya. Selain itu, 

kotoran kambing yang bercampurkan dengan air seninya juga memiliki kandungan 

unsur hara yang terbilang baik untuk pertumbuhan tanaman (Trivana, 2017). 

Rahayu (2014) menyatakan dalam (Novriani et al., 2020) kandungan hara pupuk 

kotoran kambing memiliki 31% bahan organik, 64% kadar air, 0,4% P, 0,7% N, 

0,4% Ca, 0,25% K, dan 20-25% C/N. 
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Pupuk kandang kambing dianggap lebih efektif dan efisien dalam 

memenuhi kebutuhan pupuk dan unsur hara bagi pertumbuhan tanaman. Selada 

varietas Grand Rapids mampu berkombinasi dengan perlakuan pupuk kandang 

kambing karena tanaman selada sangat membutuhkan keadaan tanah yang gembur, 

aerasi dan porositas tanah yang baik, karena tanaman selada tidak suka dengan air 

yang sangat banyak dengan kombinasi perlakuan tanah ini bisa memberikan 

dukungan terhadap perkembangan tanaman selada yang sangat baik sebab keadaan 

media yang cocok dengan mendukung pertumbuhan tanaman selada (Yusuf et 

al.,2018). 

Pupuk NPK Mutiara ialah sebuah pupuk kimia yang di dalamnya terdapat 

kandungan unsur hara phosfor, nitrogen serta kalium yang stabil. Unsur hara yang 

terkandung pada pupuk ini diantaranya yakni 16% N, 16% P dan 16% K. 

Pemanfaatan pupuk NPK ini mempunyai variasi yang tinggi bergantung pada jenis 

tanaman serta keadaan tanahnya (Nurahmi, 2010). Pemanfaatan pupuk NPK jadi 

penyelesaian serta pilihan dalam upaya peningkatan perkembangan tanaman 

sayuran. Takaran pupuk yang tepat akan memberikan dukungan terhadap 

perkembangan serta pertumbuhan tanamannya. Didasarkan pada kajian yang 

dilaksanakan Hadianto et al.,(2020) memperlihatkan bahwasanya pengaplikasian 

pupuk NPK Mutiara 16:16:16 dengan dosis 2,25 g/tanaman memberi dampak yang 

nyata bagi jumlah daun, tinggi tanaman, berat segar akar tanaman serta berat segar 

tanamannya.  

 
1.2 Tujuan 

 Kajian ini bertujuan untuk memperolehkan pemahaman perihal dosis pupuk 

kandang kambing yang terbaik pada pertumbuhan dan hasil tanaman selada 

(Lactuca sativa L.) var. Grand Rapids). 

 
1.3 Hipotesis 

 Diduga pemberian pupuk kandang kambing sebanyak 150 g/tanaman pada 

tanaman selada merupakan dosis yang tepat untuk dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman selada (Lactuca sativa L.) 
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